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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan berkah dan rahmat-Nya kepada
kita semua akhirnya penulis dapat menyelesaikan
modul Filsafat Pendidikan Islam: Pemahaman Dasar
dan Aplikasinya dalam Konteks Kontemporer.

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam
pembentukan karakter, kepribadian, dan potensi
individu. Sebagai umat Islam, kita memiliki tanggung
jawab untuk mengembangkan sistem pendidikan yang
mampu membentuk generasi yang unggul secara
akhlak, intelektual, dan spiritual. Filsafat pendidikan
Islam merupakan landasan teoritis yang dapat
membantu kita memahami esensi pendidikan Islam dan
membangun sistem pendidikan yang holistik, inklusif,
dan humanistik.

Buku ini ditujukan untuk calon guru atau
mahasiswa yang tertarik untuk memahami konsep dan
aplikasi filsafat pendidikan Islam dalam konteks
kontemporer. Kami mengajak para pembaca untuk
merenungkan secara mendalam nilai-nilai dan prinsip-
prinsip dasar yang terkandung dalam pendidikan Islam,
serta bagaimana menerapkannya dalam praktik
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pendidikan sehari-hari. Kami berharap buku ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
pendidikan Islam yang lebih baik di masa depan.

Penyusun menyadari bahwa di dalam
pembuatan modul masih banyak kekurangan, untuk itu
penyusun sangat membuka saran dan kritik yang
sifathya membangun. Mudah-mudahan modul ini
memberikan manfaat.

Nganjuk, Januari 2023

Muh Barid Nizarudin Wajdi
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BAB I

Pendahuluan

1. Latar Belakang

Latar belakang penulisan buku Filsafat
Pendidikan Islam: Pemahaman Dasar dan
Aplikasinya dalam Konteks Kontemporer ini adalah
kebutuhan akan pemahaman mendalam tentang
konsep dan praktik pendidikan Islam di era
kontemporer. Dalam era yang semakin kompleks
dan global, pendidikan Islam harus mampu
mengikuti perkembangan zaman dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pembentukan
karakter, kepribadian, dan potensi individu.

Buku ini ditujukan untuk calon guru atau
mahasiswa yang ingin memperdalam pemahaman
mereka tentang filsafat pendidikan Islam, sehingga
mereka dapat mengaplikasikan konsep-konsep
tersebut dalam praktik pendidikan sehari-hari.
Melalui buku ini, kami ingin memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan pendidikan Islam yang
lebih baik di masa depan, serta memfasilitasi diskusi
dan refleksi kritis tentang pendidikan Islam dalam
konteks kontemporer.
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Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber
referensi yang bermanfaat bagi semua pihak yang
tertarik dalam pengembangan pendidikan Islam
yang holistik, inklusif, dan humanistik, serta
memberikan inspirasi bagi para pengambil
kebijakan dan praktisi pendidikan untuk
memperbaiki sistem pendidikan Islam yang ada.

. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan buku Filsafat Pendidikan

[slam: Pemahaman Dasar dan Aplikasinya dalam

Konteks Kontemporer adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep dan prinsip dasar filsafat
pendidikan Islam kepada calon guru atau
mahasiswa yang tertarik dalam bidang
pendidikan Islam.

b. Mengaplikasikan konsep-konsep filsafat
pendidikan Islam dalam konteks kontemporer,
sehingga calon guru atau mahasiswa dapat
mengimplementasikannya  dalam  praktik
pendidikan sehari-hari.

c. Membantu pengembangan pendidikan Islam
yang lebih holistik, inklusif, dan humanistik di
masa depan, dengan memberikan pandangan
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yang lebih luas tentang konsep dan aplikasi
filsafat pendidikan Islam.

d. Mendorong diskusi dan refleksi kritis tentang
pendidikan Islam dalam konteks kontemporer,
sehingga dapat memberikan kontribusi positif
dalam memperbaiki sistem pendidikan Islam
yang ada.

e. Menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi
para pengambil kebijakan, praktisi pendidikan,
dan masyarakat umum yang tertarik dengan
pengembangan pendidikan Islam yang lebih
baik dan berkualitas.

3. Metode Penulisan
Penulisan buku Filsafat Pendidikan Islam:

Pemahaman Dasar dan Aplikasinya dalam Konteks

Kontemporer dilakukan dengan menggunakan

metode penelitian kepustakaan. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam penulisan buku ini
adalah sebagai berikut:

a. Studi Literatur: Dilakukan penelitian
kepustakaan untuk mengumpulkan referensi
tentang filsafat pendidikan Islam, baik yang
bersumber dari sumber primer maupun
sekunder. Referensi yang terkumpul kemudian
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dianalisis untuk memahami konsep dan prinsip
dasar filsafat pendidikan Islam.

b. Pengorganisasian Materi: Materi yang terkumpul
kemudian diorganisasi dan disusun menjadi bab-
bab yang sistematis dan terstruktur, sehingga
mudah dipahami oleh pembaca.

c. Penulisan Draft: Setelah pengorganisasian materi
selesai, dilakukan penulisan draft awal yang
mengikuti struktur dan konten yang telah
disusun.

d. Revisi dan Pengembangan: Setelah penulisan
draft selesai, dilakukan proses revisi dan
pengembangan dengan memperhatikan umpan
balik dari reviewer dan editor.

e. Penyelesaian Naskah: Setelah proses revisi dan
pengembangan selesai, dilakukan penyelesaian
naskah dan pembuatan layout untuk memastikan
kualitas dan konsistensi tulisan.

Melalui metode penelitian kepustakaan ini, buku
Filsafat Pendidikan Islam: Pemahaman Dasar dan
Aplikasinya  dalam  Konteks = Kontemporer
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif dan mendalam tentang konsep dan
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aplikasi  filsafat pendidikan Islam di era
kontemporer.



Filsafat Pendidikan Islam:
Pemahaman Dasar dan Aplikasinya dalam Konteks Kontemporer

Dr. Muh Barid Nizarudin Wajdi

BAB II
Konsep Dasar Filsafat Pendidikan Islam

1. Pengertian Filsafat Pendidikan Islam

Secara bahasa, filsafat pendidikan Islam
merupakan gabungan dari dua kata, yaitu "filsafat"
yang berarti cinta akan kebijaksanaan atau kearifan,
serta "pendidikan" yang merujuk pada proses
pembelajaran dan pengajaran yang berlangsung
dalam rangka mengembangkan kepribadian dan
keterampilan individu.

Menurut para ahli, Filsafat Pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang
mempelajari prinsip-prinsip dan konsep-konsep
pendidikan dalam Islam, serta bagaimana
penerapannya dalam kehidupan individu dan
masyarakat. Berikut adalah beberapa definisi
filsafat pendidikan Islam menurut para ahli:

a. Dr. Syed Muhammad Naquib al-Attas, seorang
tokoh pemikir dan akademisi asal Malaysia,
mengartikan filsafat pendidikan Islam sebagai
"suatu penjelasan terperinci mengenai tujuan,
sifat, dan tata cara pendidikan dalam Islam, yang
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berdasarkan pada pemahaman tentang aqidah,
syari'ah, dan akhlak."

. Prof. Dr. Seyyed Hossein Nasr, seorang
cendekiawan Muslim asal Iran, mengartikan
filsafat pendidikan Islam sebagai "suatu disiplin
ilmu yang mengintegrasikan konsep-konsep
filsafat dan spiritualitas dalam Islam dengan
tujuan membentuk manusia yang berakhlak
mulia dan berkualitas."

Prof. Dr. Mohammad Hashim Kamali, seorang
ulama dan akademisi asal Afghanistan yang saat
ini menetap di Malaysia, mengartikan filsafat
pendidikan Islam sebagai "suatu disiplin ilmu
yang mempelajari konsep-konsep pendidikan
dalam Islam, serta bagaimana penerapannya
dalam praktik pendidikan di dunia moder

. Prof. Dr. M. Atho Mudzhar dalam bukunya yang
berjudul "Filsafat Pendidikan [slam"
mengartikan filsafat pendidikan Islam sebagai
suatu ilmu yang membahas mengenai hakikat,
konsep, prinsip, dan metodologi pendidikan
dalam Islam. Selain itu, filsafat pendidikan Islam
juga membahas tentang peran dan fungsi
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pendidikan dalam pembentukan Kkarakter
manusia yang baik dan bermanfaat bagi
masyarakat.

e. Dr. Haidar Bagir dalam bukunya yang berjudul
"Islam: Doktrin dan Peradaban" mengartikan
filsafat pendidikan Islam sebagai suatu disiplin
ilmu yang mempelajari  konsep-konsep
pendidikan dalam Islam serta bagaimana
penerapannya dalam kehidupan individu dan
masyarakat.

f.  Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam bukunya yang
berjudul "Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i
atas Pelbagai Persoalan Umat" mengartikan
filsafat pendidikan Islam sebagai suatu
pendekatan pendidikan yang didasarkan pada
ajaran Al-Qur'an dan Hadis, yang bertujuan
untuk membentuk kepribadian manusia yang
mulia dan bermanfaat bagi masyarakat.

Dari Beberapa definisi diatas, penulis
menyimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam
adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari
konsep-konsep pendidikan dalam Islam dengan
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tujuan membentuk manusia yang berakhlak mulia
dan berkualitas, serta memadukan antara konsep
filsafat dan spiritualitas dalam Islam dengan
kebutuhan dunia modern.

Filsafat Pendidikan Islam adalah sebuah
cabang ilmu filsafat yang membahas tentang
konsep, prinsip, dan teori pendidikan dalam Islam.
Filsafat pendidikan Islam mempertimbangkan
sumber ajaran Islam seperti Al-Qur'an dan Hadis
serta pemikiran-pemikiran para tokoh muslim
dalam mengembangkan gagasan-gagasan tentang
pendidikan.

Dalam Islam, pendidikan dianggap sebagai
sebuah kewajiban bagi setiap individu, karena
pendidikan dianggap sebagai sarana untuk
memperoleh pengetahuan, memahami kebenaran,
dan memperoleh kehidupan yang lebih baik di
dunia dan akhirat. Dalam filsafat pendidikan Islam,
pendidikan juga dianggap sebagai sarana untuk
mengembangkan kepribadian dan karakter yang
baik, serta memperoleh keterampilan dan keahlian
yang diperlukan untuk memajukan kehidupan
individu dan masyarakat.
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Filsafat pendidikan [slam juga
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian
individu yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.
Prinsip-prinsip seperti akhlak mulia, kejujuran,
keadilan, dan kebersamaan menjadi fokus dalam
pendidikan Islam.

Dalam ringkasan, filsafat pendidikan Islam
adalah suatu konsep, prinsip dan teori tentang
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam, dengan
tujuan untuk membentuk kepribadian, karakter,
dan keterampilan individu dalam kehidupan dunia
dan akhirat serta masyarakat.

. Sejarah Perkembangan Filsafat Pendidikan
Islam
Filsafat pendidikan Islam berkembang seiring
dengan sejarah peradaban Islam. Berikut adalah
beberapa fase perkembangannya:
a. Periode Klasik (Abad ke-7 hingga ke-12
Masehi): Pada periode ini, filsafat pendidikan
Islam dipengaruhi oleh pemikiran Aristoteles
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dan Plato. Beberapa tokoh penting pada periode
ini adalah Imam Al-Ghazali dan Ibn Sina.

. Periode Pertengahan (Abad ke-13 hingga ke-15
Masehi): Pada periode ini, pemikiran filsafat
pendidikan Islam dipengaruhi oleh Ibn Rushd
(Averroes) dan Ibn Khaldun. Ibn Rushd
mengajarkan pentingnya rasionalitas dan
penggunaan akal dalam proses pendidikan,
sementara Ibn Khaldun mengembangkan
pemikiran tentang hubungan antara pendidikan
dan masyarakat.

. Periode Modern Awal (Abad ke-16 hingga ke-18
Masehi): Pada periode ini, pemikiran filsafat
pendidikan Islam dipengaruhi oleh tokoh-tokoh
seperti Al-Ghazali, Ibn Rushd, dan Ibn Khaldun.
Salah satu tokoh penting pada periode ini adalah
Muhammad ibn Ahmad al-Saffarini, yang
menekankan pentingnya mempelajari dan
memahami Al-Qur'an dalam proses pendidikan.
. Periode Modern (Abad ke-19 hingga ke-20
Masehi): Pada periode ini, pemikiran filsafat
pendidikan Islam semakin dipengaruhi oleh
pemikiran Barat. Beberapa tokoh penting pada
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periode ini adalah Muhammad Abduh dan
Rashid Rida, yang mengajarkan pentingnya
memadukan nilai-nilai Islam dengan pemikiran
Barat dalam proses pendidikan.

e. Periode Kontemporer (Abad ke-21): Pada
periode ini, pemikiran filsafat pendidikan Islam
semakin berkembang dan mencari cara untuk
mengatasi tantangan pendidikan modern.
Beberapa isu yang ditekankan pada periode ini
antara lain pentingnya pendidikan moral dan
karakter, penggunaan teknologi dalam proses
pendidikan, serta hubungan antara pendidikan
dan masyarakat.

3. Hubungan Filsafat Pendidikan Islam dengan

Filsafat Umum

Filsafat pendidikan Islam dan filsafat umum
memiliki hubungan yang erat. Filsafat umum
mempelajari tentang berbagai konsep dasar dalam
kehidupan seperti realitas, kebenaran, nilai, dan
sebagainya, sedangkan filsafat pendidikan Islam
membahas tentang konsep-konsep tersebut dalam
konteks pendidikan Islam.
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Sebagai contoh, dalam filsafat umum terdapat
konsep epistemologi yang mempelajari tentang
bagaimana manusia memperoleh pengetahuan.
Sementara dalam filsafat pendidikan Islam,
epistemologi juga menjadi konsep penting dalam
pendidikan, namun dilihat dari perspektif Islam
yang mengajarkan bahwa pengetahuan berasal dari
sumber-sumber yang dipercayai oleh Islam, seperti
Al-Quran dan hadits.

Selain itu, filsafat umum juga mempelajari
tentang etika dan moral, yang menjadi bagian
penting dalam filsafat pendidikan Islam. Konsep-
konsep etika dan moral dalam Islam, seperti akhlak
mulia dan tawakkal, dipelajari dalam pendidikan
Islam sebagai bagian dari pembentukan karakter.

Dalam hal ini, filsafat pendidikan Islam dan
filsafat umum saling melengkapi dan membantu
satu sama lain dalam memahami konsep-konsep
penting dalam pendidikan. Dengan memahami
hubungan antara kedua filsafat ini, maka dapat
memperkaya pemahaman tentang pendidikan Islam
yang lebih komprehensif.
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BAB III
Nilai-Nilai Pendidikan Islam

1. Tauhid
Tauhid adalah konsep dasar dalam Islam yang
mengajarkan keesaan Allah dan bahwa tidak ada

Tuhan selain Allah. Konsep tauhid ini juga memiliki

nilai-nilai pendidikan yang sangat penting dalam

[slam, antara lain:

a. Kepatuhan kepada Allah: Konsep tauhid
mengajarkan bahwa hanya Allah yang berhak
untuk diibadahi dan dipatuhi. Oleh karena itu,
pendidikan Islam mengajarkan nilai penting
tentang kepatuhan kepada Allah dan
menjadikan-Nya sebagai pusat dari segala
aktivitas manusia.

b. Ketakwaan: Konsep tauhid juga mengajarkan
pentingnya ketakwaan dalam kehidupan
manusia. Dalam pendidikan Islam, nilai
ketakwaan ditekankan sebagai pondasi penting
dalam pembentukan karakter dan sikap hidup
yang baik.
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c. Kedermawanan: Konsep tauhid juga
mengajarkan tentang pentingnya berbagi dan
membantu sesama. Dalam pendidikan Islam,
nilai kedermawanan dan kepedulian terhadap
orang lain  diajarkan  sebagai  bentuk
implementasi dari konsep tauhid.

d. Tanggung jawab: Konsep tauhid juga
mengajarkan tentang tanggung jawab manusia
atas perbuatannya. Dalam pendidikan Islam,
nilai tanggung jawab ditekankan sebagai bagian
dari pembentukan karakter dan perilaku yang
baik.

e. Tawakkal: Konsep tauhid juga mengajarkan
tentang pentingnya tawakkal atau berserah diri
kepada Allah. Dalam pendidikan Islam, nilai
tawakkal ditekankan sebagai sikap hidup yang
penting dalam menghadapi berbagai tantangan
dan rintangan dalam hidup.

Terdapat beberapa dalil dalam Al-Quran dan
hadits yang mendukung nilai-nilai pendidikan Islam
yang berasal dari konsep tauhid, di antaranya:
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a. Dalil tentang kepatuhan kepada Allah: "Dan
sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 'Sembahlah
Allah dan jauhilah Thaghut (setan)." (An-Nahl:
36)

b. Dalil tentang ketakwaan: "Dan barangsiapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
menjadikan jalan keluar baginya (dari kesulitan),
dan memberikan rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya." (At-Talaq: 2-3)

c. Dalil tentang kedermawanan: "Maka
sesungguhnya kebaikan itu bukanlah berpaling ke
timur atau barat, akan tetapi benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat,
kitab dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan)
dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan (mereka) itulah orang-orang yang



2.

Filsafat Pendidikan Islam:
Pemahaman Dasar dan Aplikasinya dalam Konteks Kontemporer

Dr. Muh Barid Nizarudin Wajdi

benar (iman dan takwanya); dan itulah orang-
orang yang bertakwa." (Al-Baqarah: 177)

d. Dalil tentang tanggung jawab: "Katakanlah:

'Tidaklah sama yang buruk dan yang baik,
walaupun banyaknya yang buruk itu menarik
hatimu; karena itu bertakwalah kepada Allah hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu
mendapat keberuntungan." (Al-Maidah: 100)

e. Dalil tentang tawakkal: "Dan barangsiapa yang

bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya." (At-Talaq: 3)

Dengan mempelajari nilai-nilai pendidikan
Islam yang berasal dari konsep tauhid, diharapkan
dapat membantu manusia untuk menjadi lebih baik
dalam kehidupannya, baik di dunia maupun di
akhirat.

AKhlak Mulia
Pendidikan Islam memiliki banyak nilai-nilai
tentang akhlak mulia, di antaranya adalah:
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a. Sabar (Lw<2l)

Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri
dari mengeluh atau merespons dengan marah
dalam situasi sulit atau mencoba dan mengatasi
kesulitan dan rintangan dalam hidup. Sabar juga
merupakan sikap yang sangat dihargai dalam
Islam, seperti yang disebutkan dalam ayat
berikut: “Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al-
Baqgarah: 153)

b. Ikhlas (U=2aY1)
Ikhlas adalah kemurnian niat dan tindakan dari
motif apapun selain Allah semata. Ikhlas juga
menunjukkan bahwa semua tindakan yang
dilakukan oleh seseorang diarahkan untuk
memenuhi kehendak Allah semata, dan bukan
untuk mencari pujian atau penghargaan dari
manusia. Ayat berikut menunjukkan pentingnya
sikap ikhlas dalam Islam: "Katakanlah:
‘Sesungguhnya aku hanya diperintahkan untuk
menyembah Tuhan yang memelihara kota ini
(Mekah), yang dijadikan-Nya yang dijadikan dan
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yang memberi makanan dan minuman tetapi aku
tidak mempunyai kuasa untuk berbuat baik
tanpa izin Allah. Hanya kepada Allah aku
berserah diri." (Al-Ankabut: 36)

. Kasih sayang (4=l)

Kasih sayang adalah sikap yang bersifat empati,
simpati, dan peduli terhadap sesama manusia.
Dalam Islam, kasih sayang terhadap sesama
manusia merupakan nilai yang sangat penting.
Sebagai contoh, hadits berikut menunjukkan
pentingnya sikap kasih sayang: "Barangsiapa
yang tidak menyayangi manusia, maka Allah
tidak akan menyayanginya." (HR. Bukhari)

. Adil (Jx)

Adil merupakan sikap dan tindakan yang
berdasarkan kebenaran dan keadilan. Adil
dalam Islam menuntut perlakuan yang sama
terhadap semua orang tanpa pandang bulu,
tidak membeda-bedakan antara kaya atau
miskin, kuat atau lemah, dan lain-lain. Dalam Al-
Quran, adil dijelaskan sebagai berikut: "Wahai
orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang-
orang yang selalu tegak dalam menjalankan
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keadilan, sebagai saksi bagi Allah, kendatipun
harus memberatkan diri kalian sendiri atau
orang tua dan kaum kerabat." (An-Nisaa: 135)

Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai akhlak mulia
tersebut menjadi pedoman dalam membentuk
karakter dan perilaku manusia yang baik, sehingga
diharapkan dapat membawa manfaat bagi diri
sendiri, masyarakat, dan umat manusia secara
keseluruhan.

. Ilmu dan Pengetahuan
Pendidikan Islam juga memiliki nilai-nilai
tentang pentingnya ilmu dan pengetahuan dalam
hidup, di antaranya adalah:
a. Pentingnya mencari ilmu (a2l k)
Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
muslim, karena ilmu adalah kunci untuk
memahami dan mendekatkan diri pada Allah
SWT. Hadits Nabi berikut ini menunjukkan
pentingnya mencari ilmu:“Barang siapa yang
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
mudahkan baginya jalan ke surga.” (HR. Muslim)
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b. Pentingnya berfikir (LSl
Berfikir merupakan salah satu cara untuk
memahami ilmu dan pengetahuan, serta untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang kebenaran. Ayat Al-Quran berikut ini
menunjukkan pentingnya berfikir:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berakal.” (Al-Imran: 190)

c. Pentingnya memperoleh pengetahuan yang
bermanfaat (3Ll alall)
Pengetahuan  yang  bermanfaat adalah
pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat memberikan
manfaat kepada diri sendiri maupun orang lain.
Hadits Nabi berikut ini menunjukkan
pentingnya memperoleh pengetahuan yang
bermanfaat: “Barangsiapa menempuh suatu
jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
memudahkan  baginya jalan ke surga.
Sesungguhnya para malaikat menutupkan
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sayap-sayapnya untuk orang yang mencari ilmu
karena keridhaan Allah atas apa yang
dikerjakannya." (HR. Tirmidzi)

d. Pentingnya merenungkan ayat-ayat Al-Quran
(O )
Tadabbur atau merenungkan ayat-ayat Al-
Quran merupakan salah satu cara untuk
memperoleh pengetahuan dan memahami
makna yang terkandung dalam kitab suci umat
Islam. Ayat Al-Quran berikut ini menunjukkan
pentingnya tadabbur: "Alif lam mim. Apakah
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: 'Kami beriman', sedangkan
mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami
telah menguji orang-orang sebelum mereka,
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta." (Al-
Ankabut: 1-3)

Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai tentang ilmu
dan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa
memperoleh ilmu dan pengetahuan yang
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bermanfaat merupakan kewajiban bagi setiap
muslim, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
dan keimanan terhadap Allah SWT.

. Keadilan dan Kesetaraan
Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai

tentang keadilan dan kesetaraan dalam berbagai

aspek kehidupan. Berikut adalah beberapa nilai-

nilai pendidikan Islam tentang keadilan dan

kesetaraan beserta dalilnya:

a. Keadilan dalam beribadah
Keadilan dalam beribadah adalah penting untuk
menjaga hubungan kita dengan Allah SWT.
Setiap muslim harus beribadah dengan
sungguh-sungguh dan adil tanpa membedakan
antara satu orang dengan yang lainnya.
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada
kalian untuk menunaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya dan apabila kalian
memutuskan suatu perkara hendaklah kalian
berlaku adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.” (An-Nisa: 58)

. Kesetaraan dalam pandangan Allah

Allah SWT menciptakan manusia dengan
beragam warna kulit, bahasa, dan budaya.
Namun, di hadapan Allah SWT, semua manusia
setara dan tidak ada yang lebih mulia di sisi-Nya
kecuali dengan taqwa. “Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu  berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling taqwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (Al-Hujurat: 13)

. Keadilan dalam berinteraksi dengan orang lain
Keadilan dalam berinteraksi dengan orang lain,
baik itu keluarga, teman, tetangga, maupun
lingkungan sekitar, sangat penting dalam Islam.
Setiap muslim harus berperilaku adil dalam
hubungannya dengan orang lain. “Hai orang-
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orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang
yang selalu menegakkan keadilan, menjadi saksi
karena Allah, sekalipun terhadap dirimu sendiri,
atau ibu-bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah  kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. Jika kamu memutarbalikkan
(kata-kata) atau enggan (memberi kesaksian),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (An-Nisa: 135)

. Kesetaraan dalam berpikir dan bertindak
Setiap manusia memiliki hak yang sama untuk
berpikir dan bertindak, tanpa ada diskriminasi
atau perlakuan yang tidak adil. “Dan Kami telah
muliakan anak Adam. Kami angkut mereka di
darat dan laut, Kami beri rezeki dari yang baik-
baik kepada mereka, dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas
sebahagian besar makhluk yang telah Kami
ciptakan.” (Al-Isra: 70)
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5. Kebebasan dan Tanggung Jawab

Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai

tentang kebebasan dan tanggung jawab yang saling

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Berikut adalah

beberapa nilai-nilai pendidikan Islam tentang

kebebasan dan tanggung jawab beserta dalilnya:

a. Kebebasan dalam berpikir dan bertindak
Setiap manusia diberikan kebebasan oleh Allah
SWT untuk berpikir dan bertindak, namun
harus dalam batas-batas yang telah ditentukan
oleh agama dan aturan hukum yang berlaku.
Kebebasan  harus  dipergunakan  untuk
melakukan yang baik dan bermanfaat bagi diri
sendiri dan orang lain. “Katakanlah, wahai
hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (Az-Zumar: 53)

b. Tanggung jawab terhadap perbuatan
Setiap manusia bertanggung jawab terhadap
perbuatan yang dilakukannya dan akan
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dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT
di akhirat kelak. Oleh karena itu, setiap muslim
harus bertanggung jawab terhadap tindakan
yang dilakukannya dan menghindari segala
bentuk perbuatan yang merugikan diri sendiri
dan orang lain. “Dan perbuatan kamu semua,
baik kecil maupun besar, akan Kami catat dalam
suatu buku yang jelas.” (Al-Kahfi: 49)

. Kebebasan beragama

Setiap manusia diberikan kebebasan untuk
memilih dan menjalankan agamanya sendiri
tanpa ada paksaan dari orang lain. Islam
mengajarkan  untuk  menghormati  dan
menerima perbedaan agama yang ada di
masyarakat. “Tidak ada paksaan dalam agama.
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada syaitan dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat
kuat, yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Al-
Bagarah: 256)
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d. Tanggung jawab dalam memanfaatkan nikmat
Allah SWT
Setiap manusia bertanggung jawab untuk
memanfaatkan nikmat Allah SWT dengan baik
dan bertanggung jawab. Nikmat Allah SWT yang
diberikan kepada manusia harus dimanfaatkan
secara benar dan tidak boleh merugikan diri
sendiri atau orang lain. “Sesungguhnya Kami
menciptakan manusia dalam kesulitan. Apakah
dia mengira bahwa tidak ada yang kuasa atas
dirinya? Dia berkata: ‘Sesungguhnya aku telah
melampaui batas’. Padahal Kami mengetahui
segala apa yang dia katakan. Dan Kami berada di
sekitarnya, dan Kami adalah saksi atas dirinya,
pada waktu dia berada di atas malaikat-
malaikat yang memeriksanya dengan ketat.” (Al-
Qiyamah: 4-10)
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6. Kreativitas dan Inovasi
Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai
tentang kreativitas dan inovasi sebagai bagian dari
usaha manusia dalam mencapai kemajuan dan
kebaikan dalam kehidupan. Berikut adalah
beberapa nilai-nilai pendidikan Islam tentang
kreativitas dan inovasi beserta dalilnya:

a. Penciptaan yang tak terhingga oleh Allah SWT
Allah SWT menciptakan alam semesta dan
segala isinya dengan penuh Kkreativitas dan
inovasi yang tak terhingga. Manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah SWT juga diberikan
potensi untuk berkreasi dan berinovasi dalam
berbagai bidang kehidupan. "Dan Allah
menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran
dan agar memberi balasan kepada setiap jiwa
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya dan
mereka tidak akan dirugikan." (Al-Jatsiyah: 22)

b. Memanfaatkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki
Setiap manusia diberikan potensi dan
kemampuan yang berbeda-beda oleh Allah
SWT. Oleh karena itu, manusia harus
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memanfaatkan potensi dan kemampuannya
secara maksimal dalam berkarya dan
berinovasi. "Maka nikmat Tuhanmu manakah
yang kamu dustakan?" (Ar-Rahman: 13)
Menjadi pionir dalam menciptakan sesuatu
yang baru

Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
menjadi pionir dalam menciptakan sesuatu
yang baru, baik itu dalam bidang sains,
teknologi, maupun seni dan budaya. Dalam
menciptakan hal-hal baru tersebut, manusia
harus tetap memegang nilai-nilai moral dan
etika yang baik. "Dan hendaklah ada di antara
kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar. Mereka itulah
orang-orang yang beruntung." (Ali Imran: 104)

. Berpikir kreatif dan inovatif dalam menghadapi
permasalahan

Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
berpikir kreatif dan inovatif dalam menghadapi
permasalahan dan tantangan dalam kehidupan.
Dalam hal ini, manusia harus mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis dan analitis agar
mampu menghasilkan solusi yang baik dan
bermanfaat. "Maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh urusan yang lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaklah kamu berharap."
(Al-Insyirah: 7-8)

7. Keterbukaan dan Toleransi
Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai
tentang keterbukaan dan toleransi sebagai upaya
untuk mempererat hubungan antarmanusia dan
menciptakan keharmonisan dalam kehidupan.

Berikut adalah beberapa nilai-nilai pendidikan

Islam tentang keterbukaan dan toleransi beserta

dalilnya:

a. Menghargai perbedaan dalam kehidupan
Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
menghargai perbedaan antarmanusia, baik itu
perbedaan agama, suku, ras, atau budaya. Dalam
hal ini, manusia harus saling menghormati dan
tidak saling merendahkan satu sama lain karena
perbedaan yang ada. "Dan Kami jadikan kamu
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berbagai-bagai bangsa dan suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling tagwa di antara kamu."
(Al-Hujurat: 13)

. Menerima pendapat yang berbeda

Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
menerima pendapat yang berbeda-beda dari
orang lain. Hal ini merupakan bagian dari
keterbukaan dan toleransi dalam kehidupan, di
mana manusia harus dapat menghargai
pendapat orang lain meskipun berbeda dengan
pendapatnya sendiri. "Dan jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnah)-
nya, jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Yang demikian itu lebih
baik dan lebih elok akhirnya." (An-Nisa: 59)

. Menjalin kerjasama dalam kehidupan
Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
menjalin kerjasama dengan orang lain dalam
kehidupan, terlepas dari perbedaan yang ada.
Dalam hal ini, manusia harus saling membantu
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dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. "Bekerjalah kamu semua, hai keluarga
Daud, dengan bersyukur kepada Allah." (Saba:
13)

. Menghindari sikap diskriminasi

Pendidikan Islam mengajarkan manusia untuk
menghindari sikap diskriminasi terhadap orang
lain, baik itu diskriminasi berdasarkan agama,
ras, atau jenis kelamin. Dalam hal ini, manusia
harus memperlakukan orang lain dengan adil
dan tidak membedakan mereka karena faktor
tertentu. "Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara
kamu." (Al-Hujurat: 13)
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BAB IV
Teori-Teori Pendidikan Islam

1. Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah salah satu teori

pembelajaran yang memandang bahwa individu
secara aktif membangun pemahaman mereka
tentang dunia melalui pengalaman dan refleksi.
Teori konstruktivisme dalam pendidikan Islam
menekankan pentingnya peran guru sebagai
fasilitator dalam mengembangkan pemahaman
siswa tentang konsep-konsep Islam dan membantu
mereka membangun pemahaman yang lebih baik
melalui refleksi dan pengalaman. Teori-teori
pendidikan Islam konstruktivisme juga diinisiasi
oleh beberapa tokoh atau pencetus, antara lain:

a. Ibn Khaldun (1332-1406 M) - Ibn Khaldun tidak
hanya mencetuskan teori behaviorisme, tetapi
juga teori konstruktivisme dalam pendidikan
Islam. la mengajukan bahwa pengetahuan harus
dibangun oleh siswa sendiri melalui
pengalaman, pemikiran, dan refleksi, sehingga
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siswa dapat memahami dan menghargai konsep
yang dipelajari.

. Al-Farabi (872-950 M) - Al-Farabi adalah
seorang filosof Muslim yang juga dikenal
sebagai "The Second Master" (al-Mu'allim al-
Thani) setelah Aristoteles. la mengajukan teori
pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan pada pentingnya pembelajaran
melalui diskusi, pemikiran kritis, dan refleksi
diri untuk membangun pemahaman yang lebih
mendalam.

. Ibn Tufail (1105-1185 M) - Ibn Tufail adalah
seorang filosof dan ahli kedokteran Muslim yang
dikenal dengan karyanya, Hayy ibn Yaqzan. Ia
mengajukan teori pembelajaran
konstruktivisme yang menekankan pada
pentingnya eksplorasi dan penemuan oleh
siswa sendiri untuk membangun pemahaman.

. Jean Piaget (1896-1980 M) - Jean Piaget adalah
seorang psikolog Swiss yang dikenal dengan
kontribusinya dalam bidang konstruktivisme. la
mengajukan teori bahwa siswa membangun
pengetahuan dan  pemahaman  melalui
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konstruksi mental yang berasal dari
pengalaman mereka sendiri.

Dalam pendidikan [slam, teori-teori
konstruktivisme  sering diterapkan dengan
memfasilitasi diskusi dan pemikiran Kkritis, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep
sendiri. Hal ini dapat dilihat dalam metode
pengajaran Al-Quran dan hadits, di mana siswa
didorong untuk memahami dan menghafalnya
dengan cara yang bervariasi, seperti membaca,
menulis, dan mendiskusikan makna ayat-ayat
tersebut.

. Behaviorisme

Teori-teori pendidikan Islam behaviorisme
diinisiasi oleh beberapa tokoh atau pencetus, antara
lain:

a. Al-Ghazali (1058-1111 M) - Al-Ghazali adalah
seorang filsuf dan teolog Muslim yang terkenal
dengan pemikirannya tentang pendidikan
Islam. [a mengajukan teori pembelajaran yang
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menekankan pada pentingnya pengulangan
dalam memperkuat asosiasi antara stimulus
dan respons.

. Ibn Sina (980-1037 M) - Ibn Sina, juga dikenal
sebagai Avicenna, adalah seorang filosof dan
dokter  Muslim yang dikenal dengan
kontribusinya dalam bidang kedokteran dan
filsafat. la mengajukan teori pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya penggunaan
stimulus dan reinforcement dalam membentuk
perilaku yang diinginkan.

. Ibn Khaldun (1332-1406 M) - Ibn Khaldun
adalah seorang sejarawan dan filosof Muslim
yang terkenal dengan karyanya, Mugaddimah.
la mengajukan teori pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya pengalaman
langsung dalam membentuk pemahaman dan
perilaku yang diinginkan.

. B.F. Skinner (1904-1990 M) - B.F. Skinner
adalah seorang psikolog dan pendidik Amerika
yang dikenal dengan kontribusinya dalam
bidang behaviorisme. Ia mengajukan teori
pembelajaran  yang  menekankan pada
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pentingnya penggunaan reinforcement dan
punishment dalam membentuk perilaku yang
diinginkan.

Dalam pendidikan I[slam, teori-teori
behaviorisme sering diterapkan untuk membentuk
perilaku dan membentuk kebiasaan yang baik.
Misalnya, penggunaan pengulangan dan
reinforcement dalam menghafal Al-Quran dan doa-
doa, serta penggunaan reward dan punishment
dalam mengatur perilaku siswa di sekolah.

. Humanisme

Teori-teori pendidikan Islam humanisme juga
diinisiasi oleh beberapa tokoh atau pencetus, antara
lain:

a. Al-Ghazali (1058-1111 M) - Al-Ghazali adalah
seorang cendekiawan Muslim terkenal yang
dikenal sebagai "Hujjat al-Islam" atau "Bukti
Islam". la mengajukan teori pendidikan
humanisme yang menekankan pada pentingnya
membangun kepribadian yang kokoh dan moral
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yang baik melalui pengembangan akhlak yang
mulia.

. Ibn Miskawayh (932-1030 M) - Ibn Miskawayh
adalah seorang cendekiawan Muslim Persia
yang dikenal dengan kontribusinya dalam
bidang filsafat dan etika. [a mengajukan teori
pendidikan humanisme yang menekankan pada
pentingnya membangun akhlak yang baik dan
menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

. Ibn Sina (980-1037 M) - Ibn Sina adalah seorang
cendekiawan Muslim Persia yang dikenal
dengan karyanya, "Kitab al-Shifa" yang
membahas tentang filsafat, kedokteran,
matematika, dan astronomi. la mengajukan
teori pendidikan humanisme yang menekankan
pada pentingnya membangun kemampuan
berpikir kritis dan memperkaya jiwa melalui
pemahaman konsep-konsep yang abstrak.

. Muhammad Igbal (1877-1938 M) - Muhammad
Igbal adalah seorang cendekiawan Muslim
terkenal yang dikenal dengan kontribusinya
dalam bidang filsafat dan sastra. la mengajukan
teori pendidikan humanisme yang menekankan
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pada pentingnya membangun karakter yang
tangguh dan kreatif melalui pengembangan
kemampuan berpikir yang bebas dan kreatif.

Dalam pendidikan Islam, teori-teori humanisme
sering diterapkan dengan memfasilitasi
pengembangan karakter yang kokoh dan moral
yang baik melalui pengembangan akhlak yang
mulia. Hal ini dapat dilihat dalam metode
pengajaran Al-Quran dan hadits, di mana siswa
didorong untuk mengembangkan karakter yang
baik dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

. Transformatif

Teori Pendidikan Islam Transformatif adalah
teori yang dikembangkan oleh sejumlah tokoh
pendidikan Islam, di antaranya adalah:

a. K.H.Ahmad Dahlan - Pendiri Muhammadiyah ini
memperkenalkan konsep pendidikan yang
membawa perubahan sosial dan berorientasi
pada keadilan dan kemanusiaan. Menurutnya,
pendidikan harus membentuk manusia yang
memiliki karakter, berpikir Kritis, berjiwa sosial,
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serta memiliki kesadaran akan hak dan
kewajibannya.

b. Muhammad Natsir - Tokoh pendidikan dan
politik ini menekankan pentingnya pendidikan
yang berorientasi pada pengembangan manusia
yang berkualitas dan berkepribadian mulia.
Menurutnya, pendidikan harus memperkuat
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sosial

dan politik.

c. Paulo Freire - Meskipun bukan tokoh
pendidikan [slam, Paulo Freire
memperkenalkan konsep pendidikan

transformatif yang juga relevan dalam konteks
pendidikan Islam. Menurutnya, pendidikan
harus menjadi sarana untuk memperkuat
kesadaran Kkritis siswa terhadap realitas sosial
yang mengelilinginya, sehingga mereka dapat
berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial.

Dalam teori pendidikan Islam transformatif,
pendidikan dilihat sebagai suatu upaya untuk
memperbaiki dan membawa perubahan yang positif
bagi masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan harus
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berorientasi pada pengembangan manusia yang
berintegritas, kritis, dan mempunyai kesadaran
sosial. Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan
pendidikan transformatif adalah untuk
menciptakan manusia yang mampu berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang lebih baik,
berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang mulia.
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BABV
Aplikasi Pendidikan Islam dalam Praktik

1. Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam
Aplikasi pendidikan Islam dalam praktik dapat

dilakukan melalui pembelajaran berbasis nilai-nilai
[slam. Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menempatkan nilai-nilai Islam sebagai pusat
perhatian dalam proses pembelajaran. Beberapa
langkah aplikasi pendidikan Islam dalam praktik
melalui pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam
antara lain:

a. Menjelaskan konsep-konsep Islam dalam mata
pelajaran yang diajarkan, sehingga siswa
memahami konsep-konsep dasar Islam dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

b. Menggunakan metode pembelajaran yang
berbasis pengalaman, sehingga siswa dapat
mengaitkan konsep-konsep Islam dengan
pengalaman hidup mereka.

c. Mengaitkan setiap materi pembelajaran dengan
nilai-nilai Islam yang relevan, sehingga siswa
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dapat memahami bahwa setiap pelajaran yang
mereka pelajari memiliki kaitan dengan nilai-
nilai Islam.

d. Menekankan pada pengembangan karakter
siswa melalui pembelajaran, sehingga siswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

e. Mengajarkan sikap toleransi, persaudaraan, dan
kepedulian sosial kepada siswa, sehingga
mereka dapat mengembangkan nilai-nilai [slam
dalam hubungan sosial mereka.

Contoh penerapan pendidikan Islam dalam
praktik melalui pembelajaran berbasis nilai-nilai
Islam adalah dengan mengajarkan mata pelajaran
sains dengan menekankan pada nilai-nilai kehati-
hatian, kebersihan, dan ketertiban dalam
melakukan eksperimen. Selain itu, juga dapat
mengajarkan mata pelajaran sejarah dengan
menekankan pada nilai-nilai keadilan, keteladanan,
dan kesetaraan dalam sejarah peradaban Islam.



Filsafat Pendidikan Islam:
Pemahaman Dasar dan Aplikasinya dalam Konteks Kontemporer

Dr. Muh Barid Nizarudin Wajdi

Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai Islam
dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
menginternalisasi  nilai-nilai  tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aplikasi
pendidikan  Islam  dalam  praktik  melalui
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dapat
membantu  menciptakan = masyarakat  yang
berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang mulia.

. Pengembangan Karakter dan Akhlak

Aplikasi pendidikan Islam dalam praktik juga
dapat dilakukan melalui pengembangan karakter
dan akhlak siswa. Pengembangan karakter dan
akhlak siswa merupakan salah satu tujuan utama
dari  pendidikan Islam, sehingga  dapat
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran.
Beberapa langkah aplikasi pendidikan Islam dalam
praktik melalui pengembangan karakter dan akhlak
siswa antara lain:
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Menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri siswa,
seperti kesabaran, ketulusan, kejujuran,
keikhlasan, dan lain sebagainya.

. Mengajarkan dan menerapkan adab dan etika
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti tata
cara beribadah, bersikap sopan dan santun,
berinteraksi dengan sesama, serta menghormati
orang lain.

Mendorong siswa untuk selalu mengembangkan
sifat-sifat ~ positif, = seperti = memaafkan,
berempati, dan memiliki rasa tanggung jawab.

. Menggunakan metode pembelajaran yang
mendorong pengembangan karakter dan akhlak
siswa, seperti diskusi kelompok, studi kasus,
dan proyek-proyek yang melibatkan siswa
untuk bekerja sama dan menyelesaikan masalah
bersama-sama.

Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam
pengembangan karakter dan akhlak siswa,
sehingga siswa dapat mengalami lingkungan
yang mendukung pengembangan karakter dan
akhlak mereka.
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Contoh penerapan pendidikan Islam dalam
praktik melalui pengembangan karakter dan akhlak
siswa adalah dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan sosial, seperti kunjungan ke panti asuhan,
menggalang dana untuk korban bencana, dan
kegiatan-kegiatan lain yang dapat memperkuat
karakter dan akhlak siswa. Selain itu, juga dapat
memberikan penghargaan dan pengakuan untuk
siswa yang telah menunjukkan karakter dan akhlak
yang baik dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat.

Dengan menerapkan pendidikan Islam dalam
praktik melalui pengembangan karakter dan akhlak
siswa, diharapkan siswa dapat menginternalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan
memiliki karakter yang baik serta akhlak yang
mulia. Sehingga dapat membantu menciptakan
masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam yang positif dan memberikan manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain.
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3. Inovasi Pembelajaran dalam Pendidikan Islam
Pendidikan Islam dapat diaplikasikan dalam
inovasi pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Berikut adalah beberapa aplikasi Pendidikan Islam

dalam praktik berupa inovasi pembelajaran:

a. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran:
Pendidikan Islam dapat memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Contohnya, pemanfaatan aplikasi
atau platform pembelajaran online untuk
mempermudah akses siswa terhadap materi
pembelajaran, serta interaktifitas siswa dalam
diskusi dan tanya jawab.

b. Penerapan pembelajaran aktif dan kolaboratif:
Dalam pembelajaran aktif, siswa diaktifkan
untuk belajar secara mandiri melalui eksplorasi,
observasi, dan refleksi atas materi
pembelajaran. Dalam pembelajaran kolaboratif,
siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pembelajaran ini sangat sesuai dengan konsep
Pendidikan Islam yang menekankan pada
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pengembangan kemampuan kognitif dan sosial
siswa.

c. Pengembangan media pembelajaran yang
menarik: Pengembangan media pembelajaran
yang menarik dapat memotivasi siswa dalam
belajar. Misalnya, penggunaan animasi atau
video dalam materi pembelajaran dapat
membantu siswa memahami konsep dengan
lebih mudah dan menyenangkan.

d. Penerapan pembelajaran berbasis proyek:
Pembelajaran berbasis proyek  dapat
membangun  kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, bekerja sama dalam
kelompok, dan mengembangkan kreativitas.
Dalam Pendidikan Islam, pembelajaran berbasis
proyek dapat dilakukan dengan
menitikberatkan pada konsep ketagwaan dan
pengembangan karakter.

Dengan aplikasi Pendidikan Islam dalam inovasi
pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran sehingga
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dapat memberikan manfaat yang optimal bagi siswa
dan masyarakat.

. Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam

Evaluasi dan pengembangan kurikulum
merupakan salah satu aplikasi penting dari
pendidikan Islam dalam praktik. Pendidikan Islam
sebagai sebuah sistem pendidikan memerlukan
kurikulum yang terus berkembang dan diperbarui
agar dapat mengakomodasi perubahan-perubahan
dalam masyarakat dan menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan tuntutan zaman.

Evaluasi dan pengembangan kurikulum
dilakukan  untuk  mengevaluasi  efektivitas
kurikulum yang ada, serta untuk memperbaiki dan
mengembangkan kurikulum yang lebih baik. Proses
evaluasi meliputi analisis kebutuhan, pengumpulan
data, evaluasi kurikulum yang ada, dan merancang
pengembangan kurikulum. Dalam penerapan
evaluasi dan pengembangan kurikulum pendidikan
Islam, beberapa hal yang harus diperhatikan antara
lain:
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Kepatuhan terhadap  nilai-nilai  Islam:
Kurikulum harus dikembangkan dengan
memperhatikan  nilai-nilai  Islam  yang
mendasari, seperti keadilan, toleransi,
keterbukaan, dan akhlak mulia.

. Relevansi dengan tuntutan zaman: Kurikulum
harus dirancang untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan zaman.

Penggunaan teknologi: Dalam pengembangan
kurikulum, teknologi dapat dimanfaatkan
untuk memperluas akses dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

. Peningkatan kualitas guru: Guru harus terus
mengikuti pelatihan dan pengembangan diri
untuk meningkatkan kemampuan mengajar
dan mendukung kurikulum yang berkualitas.
Keterlibatan stakeholder: Stakeholder seperti
siswa, orang tua, dan masyarakat harus
terlibat dalam  proses evaluasi dan
pengembangan kurikulum untuk memastikan
relevansi dengan kebutuhan dan tuntutan
mereka.
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Dalam Islam, pendidikan dianggap sangat
penting dan kurikulum pendidikan Islam harus
terus dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan Islam yang utama, yaitu menghasilkan
individu yang memiliki karakter yang kuat dan siap
untuk menghadapi tantangan kehidupan. Oleh
karena itu, evaluasi dan pengembangan kurikulum
pendidikan Islam harus terus dilakukan agar
pendidikan Islam dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat bagi masyarakat.
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BAB VI
Tantangan dan Harapan Pendidikan Islam di Masa
Depan

1. Tantangan dalam Pendidikan Islam
Tantangan dalam Pendidikan Islam dapat
beragam dan kompleks, terutama dalam
menghadapi perkembangan zaman dan perubahan
sosial. Beberapa tantangan penting dalam

Pendidikan Islam antara lain:

a. Perubahan sosial: Perubahan dalam kehidupan
sosial dan budaya dapat berdampak pada nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Pendidikan Islam.
Tantangan ini membutuhkan adaptasi dalam
metode dan kurikulum pendidikan agar tetap
relevan dan dapat memberikan kontribusi yang
baik bagi masyarakat.

b. Teknologi: Kemajuan teknologi telah
mempengaruhi cara orang Dbelajar dan
memperoleh  informasi.  Tantangan  ini
membutuhkan penggunaan teknologi dalam
pendidikan Islam dan mengembangkan metode
dan pendekatan yang sesuai dengan teknologi.
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c. Kualitas Pendidikan: Pendidikan Islam juga
dihadapkan pada masalah kualitas pendidikan,
baik dalam hal kurikulum, metode pengajaran,
atau sumber daya manusia yang berkualitas.
Tantangan ini membutuhkan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Islam
dengan berbagai cara, seperti peningkatan
kualitas guru, pengembangan kurikulum, dan
peningkatan sarana dan prasarana pendidikan.

d. Radikalisme dan ekstremisme: Masalah
radikalisme dan ekstremisme seringkali terkait
dengan agama dan dapat mempengaruhi
pendidikan Islam. Tantangan ini membutuhkan
upaya untuk memahami dan mengatasi akar
permasalahan radikalisme dan ekstremisme,
serta mengembangkan pendekatan yang efektif
untuk mencegah dan mengatasi permasalahan
tersebut dalam konteks pendidikan Islam.

e. Integrasi: Pendidikan Islam juga dihadapkan
pada tantangan integrasi dengan pendidikan
umum dan mempromosikan keragaman dan
toleransi dalam masyarakat yang multikultural.
Tantangan ini membutuhkan upaya untuk
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mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Pendidikan Islam ke dalam pendidikan umum,
serta mempromosikan nilai-nilai toleransi dan
keragaman di dalam masyarakat.

Mengatasi tantangan dalam Pendidikan Islam
membutuhkan upaya dan kolaborasi dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
para pendidik, dan masyarakat. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa Pendidikan Islam dapat
memberikan  kontribusi yang positif bagi
perkembangan masyarakat dan negara secara
keseluruhan.

. Strategi Pengembangan Pendidikan Islam
Strategi pengembangan pendidikan Islam dapat

dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:

a. Mengembangkan kurikulum yang relevan
dengan  kebutuhan  zaman:  Kurikulum
pendidikan Islam harus mampu mengikuti
perkembangan  zaman dan  kebutuhan
masyarakat. Kurikulum harus disesuaikan
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dengan perkembangan teknologi, ekonomi,
sosial, dan politik.

. Meningkatkan kualitas guru: Guru adalah faktor
kunci dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengembangan dan pelatihan
yang berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas guru dalam mengajar dan membimbing
siswa.

Mendorong penggunaan teknologi: Teknologi
dapat dimanfaatkan untuk membantu proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik,
dan efektif. Pendidikan Islam harus terus
memperbarui teknologi dan memanfaatkannya
dengan optimal dalam pembelajaran.

. Meningkatkan kerja sama antarlembaga
pendidikan: Penting untuk memperkuat kerja
sama antarlembaga pendidikan Islam untuk
saling berbagi pengalaman, sumber daya, dan
strategi terbaik.

. Menumbuhkan semangat keunggulan:
Pendidikan Islam harus menumbuhkan
semangat keunggulan di kalangan siswa, guru,
dan lembaga pendidikan. Semangat ini dapat
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membantu  menghasilkan  lulusan  yang
berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja.
Mengembangkan pendidikan karakter:
Pendidikan Islam harus mengembangkan
pendidikan  karakter = yang kuat dan
mengajarkan nilai-nilai Islam untuk membentuk
pribadi yang berakhlakul karimah dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan.

. Memperluas akses pendidikan: Pendidikan
Islam harus terbuka bagi semua kalangan dan
tidak memandang status sosial, agama, dan latar
belakang pendidikan. Hal ini akan membantu
mendorong partisipasi masyarakat yang lebih
luas dalam proses pendidikan.

. Meningkatkan penelitian dan pengembangan:
Pendidikan Islam harus terus melakukan
penelitian dan pengembangan untuk terus
memperbarui dan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan.

Menumbuhkan kemandirian siswa: Pendidikan
Islam harus mengajarkan kemandirian siswa,
baik dalam hal belajar maupun dalam
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menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini dapat
membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri
dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
dunia yang lebih kompleks di masa depan.

j. Mengembangkan pemahaman tentang Islam
yang moderat: Pendidikan Islam harus
mengajarkan Islam yang moderat dan
membentuk pemahaman yang inklusif dan
toleran terhadap perbedaan agama, budaya, dan
pandangan. Hal ini dapat membantu
mempromosikan perdamaian dan kerukunan
antarbangsa dan agama.

3. Harapan dan Peran Calon Guru dan Mahasiswa
Pendidikan Islam
Sebagai calon guru dan mahasiswa pendidikan
I[slam, terdapat beberapa harapan dan peran yang
dapat diemban dalam mengembangkan pendidikan
Islam di masa depan, antara lain:
a. Menjadi teladan yang baik dalam kehidupan
sehari-hari dengan menerapkan nilai-nilai Islam
dalam tindakan dan perilaku sehari-hari.
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b. Berperan aktif dalam mengembangkan
kurikulum dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam
yang berkelanjutan, kreatif, dan inovatif.

c. Mengembangkan kemampuan dalam
menghadapi tantangan dan memecahkan
masalah di bidang pendidikan Islam dengan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

d. Berkontribusi dalam membantu memperbaiki
kualitas pendidikan I[slam dengan
menghadirkan gagasan-gagasan baru yang
relevan dengan kondisi zaman.

e. Berperan aktif dalam mengembangkan
komunitas pendidikan Islam dengan
memperkuat  jaringan dan kerjasama
antarlembaga, baik di tingkat lokal, nasional,
maupun internasional.

Dalam menjalankan peran tersebut, calon guru
dan mahasiswa pendidikan Islam perlu terus
meningkatkan kemampuan dan kualitas diri melalui
pendidikan formal maupun non-formal,
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memperluas wawasan tentang pendidikan Islam
melalui studi dan penelitian, serta membentuk
karakter yang baik dan tangguh untuk menghadapi
tantangan di masa depan.
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BAB VII
Kesimpulan

1. Ringkasan Pokok-Pokok Bahasan

Filsafat Pendidikan Islam membahas tentang
pemikiran-pemikiran = dan  teori-teori  yang
berkaitan dengan pendidikan Islam. Pemahaman
dasar dari filsafat pendidikan Islam meliputi konsep
tauhid, akhlak mulia, ilmu dan pengetahuan,
keadilan dan kesetaraan, kebebasan dan tanggung
jawab, kreativitas dan inovasi, keterbukaan dan
toleransi. Teori-teori pendidikan Islam meliputi
konstruktivisme, behaviorisme, humanisme, dan
transformatif.

Aplikasi dari filsafat pendidikan Islam dalam
praktik meliputi pembelajaran berbasis nilai-nilai
Islam, pengembangan karakter dan akhlak, inovasi
pembelajaran, serta evaluasi dan pengembangan
kurikulum. Terdapat tantangan dalam
mengembangkan pendidikan Islam, sehingga
diperlukan  strategi  pengembangan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Sebagai
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calon guru dan mahasiswa Pendidikan Islam,
diharapkan dapat memainkan peran penting dalam
mengembangkan pendidikan Islam di masa depan.

. Implikasi untuk Praktik Pendidikan Islam

Pemahaman tentang filsafat pendidikan Islam
dan aplikasinya dalam konteks kontemporer
memiliki  implikasi penting untuk praktik
pendidikan Islam. Beberapa implikasi tersebut
antara lain:

Meningkatkan pemahaman dan praktik
keislaman dalam pendidikan: Pendidikan Islam
harus dilandasi oleh pemahaman yang kuat
terhadap nilai-nilai keislaman dan praktik yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Membangun karakter dan akhlak yang mulia:
Pendidikan Islam harus mampu membentuk
karakter dan akhlak yang mulia pada peserta didik,
dengan  mengedepankan nilai-nilai  seperti
kesabaran, kejujuran, keadilan, dan toleransi.

Menerapkan metode pembelajaran yang
efektif: Dalam pendidikan Islam, perlu diterapkan
metode pembelajaran yang efektif, seperti
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pendekatan konstruktivisme yang menekankan
pada peran aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Mengembangkan kurikulum yang sesuai:
Kurikulum pendidikan Islam perlu dikembangkan
secara kontekstual, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan dan tantangan zaman yang terus
berkembang.

Meningkatkan  kompetensi guru: Guru
pendidikan [slam perlu meningkatkan
kompetensinya dalam memahami dan menerapkan
filsafat pendidikan Islam dalam praktik pendidikan.

Dengan mengaplikasikan pemahaman tentang
filsafat pendidikan Islam dan konteks kontemporer
dalam praktik pendidikan Islam, diharapkan dapat
membentuk peserta didik yang berkualitas dan
memiliki karakter yang baik sesuai dengan ajaran
I[slam.
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